BAB V
KLSIMPULAN

. Berdasarkan data-data seperti tercamtum dalam bab-
bab sebelumnya, maka tulisan ini dapat disimpulkan sebaga
i berikut:

Carangsari adalah nama salah satu desa di Bali yang
termasuk kecamatan Petang wilayah Kabupaten Badung Propen
sl Bali, Letak desa ini kurang lebih %5 km,., dari kota
Denpasar, termasuk daerah pegunungan, namun cukup kaya de
ngan kesenian khususnya tari-tarian,

Tetapli sekitar tahun 1947 perkembangan kesenian di-
desa ini menjadi surut bahkan berhenti total, karena pi-
hak penjajah melarang masyarakat Carangsari mengadakan su
atu kegiatan, .

Sekitar tabhum 1962 kesenian khususnya topeng Pajeg-
an mulai dihidupkan lagi oleh I Gusti Ngurah Windia, dan
tahun 1973 memegang juara pertama dalam festival topeng
Pajegan se Kabupaten Badung., Nama I Gusti Ngurah Windia
sebagal penari topeng lebih dikenal lagl oleh masyarakat
yang lebih luas dan.sering mengadakan Pertunjukan secara
bergabung dengan penari-pehari dari“Bungkasa, Blakiuh, Me
ngwl tertama dalam pementasan Arja, Parwa dan Topeng,

Demikian keadaannya terus-menerus sehingga pada ha-
ri Selasa Paing Medangkungan didirikanlah sekeha topeng

yang namanya diambil dari nama desa Carangsari yaitu "To-
peng Carangsari' yang dipimpin langsung oleh I Gusti Ngu-
rah Windia,

Dilihat dari bentuk pertunjukan topeng Carsngsari ,

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu bentuk Pajegan dan
Prembon,

Pajegan: dalam pementasannya semua peran yang di-
perlukan yaltu dari topeng Penglembar sampal topeng Sidha
karya ditarikan sendiri oleh I Gusti Ngurah  Windia,k pgp
pementasannya lebih banyak berhubungan dengan pelaksanaan
upacara agama, serta sebagal pengiring jalannya upacara

panca yadnya,

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta




& J

76

Prembon: sebuah dramatari yang merupakan perpaduan
dari beberapa unsur dramatari Bali lainnya, Yang dalam
hal ini adalah topeng Carangsari merupakan perpaduan dari
unsur dramatari Arja dan topeng, dalam penampilannya un-
sur topeng tetap lebih dominan dan menggunakan ceritera
yang bersumber pada Usana Bali dan sejarah,

Dalam bentuk Prembon pementasannya didukung oleh :
1 Gusti Ngurah Windia, selain sebagal sutradara juga seba
gal penari topeng yang selalu memegang peran yang menggu-
nakan tapel, yakni dari topeng Penglembar sampal peran -
peran yang dibutuhkan dalam lakon, I Gusti lade Gempur
sebagal penari Penasar Kelihan, yang berpasangan dengan
I Ketut Lembut sebagal Pepasar Cenikan. Dan Ni Nyoman Ri
nun scbagal peran Mantri; Ketiga peran ini tidak menggu-
nakan tapel, tetapi dengan rias muka,

Iringan yang biasa dipergunakan di dalam pementasan
Baik Pajegan atau Prembon adalah gamelan gong Kebyar yang
berlaras pelog panca nada dan kadang-kadang Angklung Ke -
byar berlaras slendro,

Dilihat dari fungsinya topeng Carangsari memililki
fungsli ganda, yang apablla dilihat dari bentuknya , meka
fungsinya dapat dibedakan menjadi dwa golongan yaitu, to-
peng Carangsari sebagai-Wepeng Upacara (Wali) can seba-

gai tontonan atau hiburan (Balih-balihan),

Sebagai Topeng Upacara (Wali): pementasannya berben
tuk Pajegan , yang ditarikan sendiri oleh I Gusti Kgurah

¥india. Dalam penyajian sebagal pelaksana upacara agana,
nilai upacaranya terletak pada peran topeng Sidhakarya,dl
selenggarakan dalam waktu dan tempat yanp saima dengan
upacara. Di samping pementasannya bertepatan pada waktu
Pendeta memimpin upacara dan sejajar dengan vayang upaca-

I'éle

Fungsinya sebagal tontonan atau hiburan, penyajiaan
iasa berbentuk Prembon. Yang tugasnya lebih banyak
Thsipasi dengan kebutuhan yang lainnya, seperti me-
gg hari-hari Nasional, menyambut hari-hari raya
ﬁm% m@ n lain sebagainya, Namun dalam fungsinya schaga

x)-
%ﬂfnnton n/hiburan tidak semata-mata hanya sebaga tonton-

@nyakaﬁﬁpl juga dimanfaatkan untuk kebutuhan so-
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sial lainnya misalnya: kebutuhan penerangan, keluarga ber-
rencana, koprasi, subak, kaul dan sebagainya. Walau pun
fungsinya sebagai tontonan/hiburan hubungannya terhadap
nilai-nilai agama tetap erat, buklinya masih tetap memakai
sesajen baik dalam aktivitas sehari-hari maupaun dalam pe-
mentasannya.

Dalam berfungsi sebagai tontonan atau hiburan topeng
ini ternyata cukup mampu menyampaikan penerangan-penerang-
an, pesan-pesan yang isinya banyak mengandung pendidilan
khususnya pendidikan kesusilaan yang disampaikan lewat di-
alog, gerak dan tembang baik secara serius maupun humor ke
pada masyarakat penonton,

Adapun isi pendidikan kegusilaan yang diungkapkan 1-
tu antara lain adalahy kesusilaan terhadap orang tua yaitu
menguraikan tentang tingkah lakm seorang anaka terhadap ke
dua orang tuanya dan kepada orang tua yang lain,Di samping
itu juga membicarakan kesusilaan antara sl murid terhadap
catur guru, yaitu empat macam guru yang harus dihormati.Ju

ga banyak diungkaepkan etika terhadap suami-istri, dan pen-
didikan kepada anak-anak muda, gadis dan lain sebagainya .

Demikian terkenalnya mname topeng Carangsari, benar -
benar dapat dipergunaken sebagal wadal dan media untuk pen
didikan, atau untuk menyampaikam dan menyebar luaskan in-
formasi-informasi dan etika terhadap masyarakat umum,

Sehubungan dengan kesimpulan di atas, maka pada ke -
sempatan ini ingin penulis kemukakan beberapa saran- saran
sebagal berikut:

1. Saran-saran yang bersifat umumnm,

a, Demikelangsungan kehidupan dan perkembangan
dramatari topeng, khususnya topeng Carangsarl dimasa- masa
mendatang pihak pemerintah yang berwewenang dalan bidang
ini perlu memberikan perhatian berupa petunjuk-petunjuk ma
upun bantuan berupa blaya.
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b, Masyarakat penonton hendaknya memberikan dukung-
an yang balk, mencintal keseniannya masing-masing. Jadi
masyarakat ikut memelihara dan mendukung kelangsungan hi
dup pertunjukan topeng dan jenis-jenis seni pertun jukan
yang lainnya.

c. Masyarakat merupakan tempat hidup dan berkembang
nya kesenlan, maka dari itu agar masyarakat benar- benar
mempunyal rasa ikut memiliki dan menghargai kesenian yang
ada di daerahnya masing-masing ataupun yang terdapat di-
daerah orang lain,

2. Saran-saran yang bersifat khusus,

Saran-saran ini_penulis tujulkan khusus kepada to
peng Carangsarl yaitu sebagai berikut:

a. Perlu mempertahankan identitas atau kepercayaan
yang telah diberikan oleh masyarakat, untuk menjaga kete
naran topeng perlu membuat kaderisasi sebagei penerus,

b, Perlu diadakan peningkatan latiban-latihan agar
apa-apa yang telah dicapai dapat dipertahankan, bahkan di
kembangkan serta lebih ditingkatkan lagi,

Cces Dengan sering adanya permintaan dari beberapa ja
watan/intansi pemerintah untuk menyebar luaskan program -
programnya, maka perlu juga diperhatikan agar hal itu
tidak mengurangi mutu atau nilai pertunjukan tersebut jus
tru kalau bisa masuknya unsur-unsur itu lebih dapat mem-
perkaya isi lakon,

d. Dengan semakin larisnya permintaan masyarakat,di
lain pihak adanya pita rekaman yang kini banyak merekamn
dan mengedarkan hasil rekaman topeng Carangsari, maka un-
tuk menghindari tanggapan negatif dari penonton, perlu di
cari dialog-dialog, lelucon, tembang dan gerak yang tidak
sama dengan apa yang ada di pita rekaman.
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